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Abstract.  
Wayang merupakan salah satu warisan budaya tak benda Indonesia yang telah diakui UNESCO sejak 
tahun 2003 dan memiliki fungsi sebagai media hiburan, pendidikan, serta pewarisan nilai budaya. Di 
tengah perkembangan teknologi dan perubahan pola konsumsi hiburan masyarakat, eksistensi seni 
pertunjukan wayang menghadapi berbagai tantangan sekaligus peluang untuk beradaptasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelestarian nilai-nilai tradisional wayang serta pola adaptasi 
seni pertunjukan wayang terhadap perkembangan modernitas di Kecamatan Doro, Kabupaten 
Pekalongan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara mendalam dengan dalang sekaligus pendiri sanggar wayang, serta 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi seni pertunjukan wayang di Pekalongan 
masih terjaga melalui pewarisan antargenerasi yang dilakukan secara berkelanjutan melalui sanggar 
seni, pembinaan generasi muda, dan penyelenggaraan pertunjukan pada berbagai kegiatan adat maupun 
hajatan masyarakat. Di sisi lain, pelaku seni melakukan berbagai bentuk adaptasi terhadap 
perkembangan zaman, antara lain memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, melakukan 
siaran langsung pertunjukan, menghadirkan bintang tamu, serta menyusun konsep pertunjukan yang 
lebih kreatif tanpa meninggalkan nilai-nilai utama pewayangan. Dukungan pemerintah daerah melalui 
penyelenggaraan festival, fasilitasi pementasan, dan pembinaan komunitas turut memperkuat upaya 
pelestarian tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan seni pertunjukan wayang di 
Pekalongan tidak hanya bergantung pada pelestarian tradisi, tetapi juga pada kemampuan pelaku seni 
dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, perubahan karakteristik penonton, serta dinamika 
sosial budaya masyarakat. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi upaya pelestarian seni 
pertunjukan tradisional berbasis masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi tertulis merupakan salah satu bentuk komunikasi yang  paling 

sering digunakan dalam dunia bisnis modern. Korespondensi bisnis adalah  dokumen 

resmi seperti surat-menyurat, email, dan memo untuk menyampaikan informa si, 

sebagai alat bukti di antara perusahaan dengan para pihak. Salah satu bentuk 
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korespondensi bisnis yang paling sering digunakan dalam kegiatan pemasaran adalah 

surat penawaran. Semua dokumen harus disusun menggunakan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh 

pihak yang menerima.  Kaidah bahasa Indonesia yang dimaksud meliputi penggunaan 

kalimat efektif, penerapan Ejaan Yang Disempurnakan Edisi V (EYD V). Sebagai 

mahasiswi program studi  Administrasi Bisnis Terapan, keahlian menyusun dokumen 

bisnis yang baku merupakan kompetensi yang harus dimiliki karena bermanfaat dalam 

dunia kerja. 

  

Dalam dunia kerja, komunikasi bisnis antar-perusahaan (Business-to 

Business atau B2B) memegang peranan penting. Staf marketing salah satu posisi yang 

paling sering melakukan kegiatan korespondensi bisnis karena menawarkan produk 

secara lisan dan menyusun dokumen korespondensi bisnis yang baik dan benar secara 

tertulis. Surat penawaran yang ditulis dengan kalimat tidak efektif dan ejaan yang salah 

akan langsung menurunkan kepercayaan calon klien terhadap profesionalisme 

perusahaan. 

  

CV Jaya Bersama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

dan penjualan peralatan olahraga di Kota Semarang, yang menjalin hubungan bisnis 

dengan berbagai pihak, mulai dari toko ritel, sekolah, universitas, dan komunitas 

olahraga. Dalam praktiknya, masih ditemukan kesalahan-kesalahan dalam penulisan 

surat penawaran seperti penggunaan bahasa tidak baku, kesalahan ejaan, dan kalimat 

yang tidak efektif. Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

tentang analisis penulisan surat penawaran berdasarkan kaidah bahasa Indonesia pada 

staf marketing CV Jaya Bersama Semarang sebagai upaya untuk mengidentifikasi 

kompetensi staf marketing dalam menyusun korespondensi bisnis yang baik dan benar 

di bidang pemasaran dan penjualan. 

 

1.​ Bagaimana kemampuan staf marketing CV Jaya Bersama  di Kota Semarang 

dalam menulis surat penawaran berdasarkan kaidah penggunaan kalimat efektif? 

2.​ Bagaimana penerapan EYD V dalam dokumen surat penawaran yang disusun 

oleh staf marketing CV Jaya Bersama di Kota Semarang? 
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3.   Kesalahan berbahasa apa yang paling sering ditemukan dalam dokumen surat 

penawaran yang dibuat oleh staf marketing CV Jaya Bersama di Kota 

Semarang? 

4.  Apa pengaruh kemampuan penulisan surat penawaran berdasarkan kaidah 

bahasa Indonesia terhadap citra profesional CV peralatan olahraga di mata 

klien? 

  

1.  ​ Menganalisis kemampuan staf marketing CV Jaya Bersama toko peralatan 

olahraga di Kota Semarang dalam menulis korespondensi bisnis berdasarkan 

kaidah penggunaan kalimat efektif. 

2.  ​ Mendeskripsikan penerapan EYD V dalam dokumen korespondensi bisnis 

yang disusun oleh staf marketing CV Jaya Bersama di Kota Semarang. 

3.  ​ Mengidentifikasi kesalahan berbahasa yang paling sering ditemukan dalam 

dokumen surat penawaran yang dibuat oleh staf marketing CV Jaya Bersama 

di Kota Semarang. 

4.      Menganalisis pengaruh kemampuan penulisan surat penawaran  berdasarkan 

kaidah bahasa Indonesia terhadap citra profesional CV Jaya Bersama. 

. 

a.   ​ Dinas Koperasi dan UMKM 

Penelitian korespondensi surat penawaran memberikan saran bagi Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Semarang untuk merancang program pelatihan 

komunikasi bisnis agar para pelaku usaha mampu bersaing secara profesional 

dengan perusahaan yang lebih besar dalam menjalin kerja sama bisnis B2B.  

b.      Dinas Pendidikan Kota Semarang 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi Dinas Pendidikan dalam 

mengevaluasi kurikulum mata pelajaran atau mata kuliah bahasa Indonesia di 

tingkat SMK dan perguruan tinggi, khususnya yang berkaitan dengan penulisan 

korespondensi bisnis. Dengan demikian, lulusan yang masuk ke dunia kerja 

sudah memiliki kompetensi menulis korespondensi bisnis yang memadai sejak 

dari bangku pendidikan. 

c.  ​ Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang 
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Peningkatan mutu administrasi pada pelaku usaha dengan membantu dalam 

merancang panduan atau penyuluhan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) agar mahir menyusun surat penawaran formal, sehingga lebih berdaya 

saing dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Lembaga Vokasi dan Kejuruan SMK 

Bagi SMK jurusan Administrasi Perkantoran dan Bisnis Manajemen, penelitian 

ini memberikan gambaran bahwa kompetensi menulis korespondensi bisnis B2B 

merupakan bekal penting yang harus dikuasai siswa sebelum terjun ke dunia 

kerja. Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

memperkuat praktik penulisan surat bisnis dan dokumen korespondensi. 

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) dan Balai Latihan Kerja (BLK) 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi LPK dan BLK dalam 

merancang modul pelatihan korespondensi bisnis yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

nyata dunia usaha.  Selama ini modul pelatihan yang ada lebih banyak berfokus pada 

keterampilan komputer dan teknis kerja, sementara kemampuan menulis korespondensi 

bisnis yang baik dan benar masih dengan ilmu yang kurang. 

  

a.      Bagi Pelaku Usaha dan Wirausahawan 

Penelitian ini membuka wawasan bagi para pelaku usaha, khususnya 

pemilik CV dan UMKM, bahwa kualitas korespondensi bisnis yang 

mereka hasilkan sangat mencerminkan profesionalisme usaha mereka di 

mata mitra bisnis.  Pelaku usaha yang selama ini mengabaikan kaidah 

bahasa Indonesia dalam dokumen bisnis akan menyadari bahwa hal 

tersebut bisa menjadi penghambat dalam membangun kerja sama. 

Komunitas Keolahragaan dan Organisasi Kemasyarakatan 

Sebagai pihak yang sering menerima korespondensi bisnis dari CV Jaya Bersama 

peralatan olahraga dalam penawaran produk atau kerja sama sponsor, komunitas 

olahraga dan organisasi kemasyarakatan akan lebih mudah memahami dan merespons 

tawaran bisnis yang disampaikan melalui dokumen korespondensi yang ditulis dengan 

bahasa Indonesia yang jelas, lugas, dan benar. 

 

        ​  
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METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penulisan surat penawaran berdasarkan 

kaidah bahasa Indonesia pada staf marketing CV Jaya Bersama Semarang. Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu 

menggambarkan dan menganalisis kesalahan berbahasa dalam dokumen surat 

penawaran secara sistematis dan faktual berdasarkan data yang diperoleh tanpa adanya 

manipulasi (Sugiyono, 2022). Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini 

mendeskripsikan kondisi nyata penulisan surat penawaran yang dilakukan oleh staf 

marketing CV Jaya Bersama Semarang. 

  

Subjek penelitian adalah staf marketing CV Jaya Bersama, perusahaan distribusi dan 

penjualan peralatan olahraga di Kota Semarang. Objek penelitian adalah penggunaan 

kalimat efektif dalam surat penawaran staf marketing CV Jaya Bersama. Penerapan 

EYD V dalam surat penawaran staf marketing CV Jaya Bersama, jenis kesalahan 

berbahasa yang ditemukan dalam surat penawaran, pengaruh kualitas penulisan 

terhadap citra profesional perusahaan. 

  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di CV Jaya Bersama, perusahaan yang bergerak di 

bidang distribusi dan penjualan peralatan olahraga di Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Namun demikian, mengingat keterbatasan akses secara langsung ke lokasi perusahaan, 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara daring melalui aplikasi 

WhatsApp. Informan mengirimkan dokumen surat penawaran kepada peneliti melalui 

aplikasi tersebut. 

  

Populasi penelitian adalah seluruh individu dengan sasaran generalisasi dari sampel 

dalam suatu penelitian. Sampel adalah contoh atau sebagian individu yang diteliti 

karena jumlah populasi yang besar dan tidak dapat diteliti seluruhnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah dokumen surat penawaran yang pernah disusun oleh staf marketing 

CV Jaya Bersama Semarang melalui aplikasi WhatsApp. 

Data Primer: Data utama yang digunakan sebagai objek penelitian berupa dokumen 

surat penawaran yang diperoleh langsung dari staf marketing CV Jaya Bersama melalui 
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aplikasi WhatsApp atas seizin pihak yang bersangkutan. Setelah diteliti, diolah, dan 

dianalisis, data primer akan menunjukkan jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Data Sekunder: Data Pendukung yang diperoleh dari literatur kebahasaan, panduan 

EYD V terbitan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, serta jurnal ilmiah yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Dokumentasi 

Dokumen surat penawaran diperoleh secara langsung dari informan melalui aplikasi 

pesan WhatsApp dalam format digital. Informan mengirimkan dokumen surat 

penawaran yang pernah digunakan dalam kegiatan pemasaran CV Jaya Bersama 

Semarang. Dokumen yang diterima kemudian disimpan dan dianalisis kesesuaiannya 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Wawancara Tidak Terstruktur Via WhatsApp 

Selain dokumentasi, peneliti juga melakukan tanya jawab singkat dengan informan 

melalui WhatsApp untuk memperoleh informasi pendukung terkait konteks penulisan 

dokumen, seperti tujuan pengiriman surat, penawaran dan kebiasaan penulisan yang 

dilakukan oleh informan. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

(2014) yang terdiri atas tiga tahap: 

1)      Reduksi data: memilih dan memfokuskan data yang relevan, yaitu 

bagian-bagian surat penawaran yang mengandung kesalahan berbahasa 

berdasarkan kaidah EYD V dan kalimat efektif. 

2)      Penyajian data: menyusun temuan dalam bentuk tabel analisis kesalahan. 

       Penarikan kesimpulan: menarik kesimpulan berdasarkan temuan 

 

HASIL & PEMBAHASAN  

Hasil 

  

6        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX 
 
 
 
 



 
 
 
 

e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00 
 

CV Jaya Bersama adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan 

penjualan peralatan olahraga yang berlokasi di Kota Semarang. Perusahaan ini 

menjalin hubungan bisnis dengan berbagai pihak, meliputi toko ritel, sekolah, 

universitas, komunitas olahraga, dan instansi pemerintah. Dalam kegiatan 

pemasarannya, staf marketing menyusun dan mengirimkan surat penawaran kepada 

calon klien sebagai strategi komunikasi bisnis perusahaan. Staf marketing banyak 

menggunakan kata tidak baku, kekeliruan kalimat , serta salah ketik (typo) yang 

berulang  

 

Tabel 4.2 Analisis Kaidah Bahasa Indonesia & Pemilihan Diksi (Kata Baku) 

 

o. Kutipan Kesalahan Kesalahan erbaikan rangan Kaidah Bahasa 

. san NO yang 

kat 

r: m dokumen bisnis formal, 

surat wajib ditulis 

ap tidak disingkat. 

. idak baku ari baku yang resmi adalah 

ari 

. yang disingkat 

eb” menjadi 

baku. 

g lebih “kurleb” singkatan dalam 

rmal yang tidak boleh 

akan dalam surat bisnis. 

. atan tidak baku unaan singkatan tidak 

olehkan dalam dokumen 

perusahaan. 
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o. Kutipan Kesalahan Kesalahan erbaikan n sesuai EYD edisi 

V 

1. san singkatan 

beri tanda titik. 

ya Bersama atan nama bentuk 

usaha tidak boleh 

tanda titik. 

2. san alamat “Kepada” tidak 

ditulis jika sudah 

“Yth.” karena 

zir. Dan singkatan 

wajib diberi tanda 

3. san singkatan atan yang terdiri 

dua huruf (atas 

ditulis dengan 

kecil dan 

hkan dengan tanda 

4. san nama 

tidak kapital. 

arida awal pada unsur 

orang wajib 

l secara konsisten. 

5. san istilah Payment ata bahsa asing 

ditulis dengan 

miring. 

Tabel 4.3 Analisis Kesalahan Penerapan EYD Edisi V (Ejaan & Tanda Baca) 
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o. Kutipan Kesalahan esalahan erbaikan an kalimat efektif 

terdapat 

pembuka 

n hormat, 

ui surat ini 

ingin 

warkan 

k peralatan 

ga dengan 

yang 

etitif, berikut 

ampirkan: 

terdapat salam 

uka, hal ini 

alahi kaidah 

a pada 

pondensi bisnis 

fektif. 

orosan kata 

h ready siap”, 

unaan kata 

g “kalau”, 

at rancu. 

pesanan yang 

dibayarkan 

muka (DP) 

siap dikirim 

dilunasi 

jangka 

satu bulan”. 

at ini melanggar 

kelogisan, 

uan struktur, dan 

san dalam 

at efektif. 
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bihan pada 

unaan tanda 

kian surat 

aran ini kami 

ikan.  Kami 

u kabar baik 

Bapak/Ibu.  

perhatian 

kami 

an terima 

gunakan tanda 

yang berlebihan, 

orosan pada 

langan kata ganti 

”. 

Tabel 4.4 Analisis Penggunaan Kalimat Efektif 
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Gambar 1. Tampilan Surat Penawaran CV Jaya Bersama 

  

Pembahasan 

  

Dari hasil analisis, kesalahan berbahasa yang paling sering ditemukan 

dalam surat penawaran staf marketing CV Jaya Bersama adalah sebagai berikut: 

1.      Penulisan huruf kapital yang tidak konsisten, misalnya penulisan nama 

jabatan dan instansi yang tidak mengikuti aturan EYD V. 

2.      Penggunaan kata tidak baku, seperti "dikarenakan" yang seharusnya 

"karena", serta kata asing yang tidak ditulis dengan huruf miring. 
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3.      Kalimat tidak bersubjek yang muncul akibat penggunaan kata "untuk" atau 

"dengan" sebagai pembuka kalimat utama. 

1.      Penggunaan tanda koma yang berlebihan atau tidak tepat posisinya sesuai 

kaidah EYD V. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan staf marketing CV Jaya Bersama dalam menyusun surat penawaran 

berdasarkan kaidah kalimat efektif masih belum optimal. Masih ditemukan kesalahan 

pada kalimat efektif, karena mengandung pemborosan kata, kalimat yang tidak 

memiliki subjek, dan susunan kalimat yang kurang jelas. Penerapan EYD Edisi V pada 

surat penawaran belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan. Kesalahan yang 

ditemukan meliputi penggunaan huruf kapital, penulisan kata baku, penggunaan tanda 

baca, singkatan, dan penulisan bahasa asing. Kesalahan berbahasa yang paling sering 

ditemukan adalah penggunaan kata tidak baku, penulisan huruf kapital, penggunaan 

tanda baca yang kurang tepat, dan kalimat yang belum efektif.  

Kualitas penulisan surat penawaran berpengaruh terhadap citra profesional CV 

Jaya Bersama. Surat penawaran yang ditulis sesuai kaidah bahasa Indonesia akan 

meningkatkan kepercayaan calon klien serta mendukung komunikasi bisnis yang lebih 

efektif. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas korespondensi bisnis khususnya surat penawaran melalui 

pelatihan penulisan surat resmi sesuai kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, untuk 

penelitian selanjutnya dapat menganalisis jenis korespondensi bisnis lainnya, seperti 

surat pemesanan, surat perjanjian kerja sama, memo, dan laporan bisnis. 
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